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ABSTRAK 

PENGARUH JUMLAH PENDUDUK DAN PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(PAD) TERHADAP PDRB KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI 

SUMATERA SELATAN 

Oleh : 

Nanda Muthiah Rhani, Dr. M. Subardin, Dr. Siti Rohima 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk dan 

pendapatan asli daerah (PAD) terhadap PDRB kabupaten/kota di provinsi Sumatera 

Selatan periode tahun 2011 – 2021. Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif, 

menggunakan analisis regresi data panel, dengan metode terbaik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan, 

secara simultan jumlah penduduk dan PAD berpengaruh terhadap PDRB 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Secara parsial Jumlah penduduk tidak 

berpengaruh signifikan, hal ini disebabkan kurangnya penyerapan tenaga kerja pada 

sektor padat karya di Provinsi Sumatera Selatan. PAD berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB, hal ini dikarenakan besarnya kontribusi penerimaan pajak 

terutama pada sektor Pertambangan dan penggalian di Provinsi Sumatera Selatan.  

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Pendapatan Asli Daerah (PAD), PDRB  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF POPULATION AND LOCAL NATIVE INCOME (PAD) 

ON THE GDP OF DISTRICTS AND CITIES IN SOUTH SUMATRA 

PROVINCE 

By:  

Nanda Muthiah Rhani, Dr. M. Subardin, Dr. Siti Rohima 

 

This study aims to determine the effect of population and local native income 

(PAD) on the GDP of districts and cities in South Sumatra province for the period 

2011–2021. This research is descriptive-quantitative, using pane data regression 

analysis, and the best method used in this study is the fixed effect model. The results 

of the research show that simultaneously, the population and PAD affect the GDP 

of districts and cities in South Sumatera Province. Partially, the population does not 

have a significant effect; this is due to the lack of labor absorption in the labor-

intensive sector in South Sumatra Province. PAD has a significant effect on GDP; 

this is due to the large contribution of tax revenue, especially in the mining and 

quarrying sector in South Sumatra Province. 

Keywords: Number of Population, Local Original Income (PAD), GRDP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan nasional tidak terlepas dari peranan pemerintah daerah 

dalam melaksanakan pembangunan di daerah. Kemajuan perekonomian suatu 

daerah akan memberikan dampak positif bagi meningkatkan ekonomi suatu negara. 

Sebab itulah era desentralisasi dimulai agar setiap daerah mampu mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki serta mengurus pemerintahannya sendiri guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yakni kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional (Susetyo et al., 2016). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur dalam menilai gambaran dan 

dampak kebijakan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah terutama dalam 

bidang ekonomi. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan 

keadaan atau perkembangan ekonomi suatu daerah adalah komposisi dan 

pertumbuhan PDRB yang bersangkutan. PDRB atas dasar harga konstan digunakan 

untuk melihat pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Sedangkan PDRB atas 

dasar harga berlaku digunakan untuk mengetahui besarnya struktur perekonomian 

dan peranan sektor ekonomi. Dengan meningkatnya PDRB akan menambah basis 

fiskal sebagai sumber penerimaan daerah untuk program – program pembangunan 

suatu daerah.  

Dalam konsep makro dapat dianalogikan bahwa semakin besar PDRB yang 

diperoleh maka akan semakin besar pula potensi penerimaan daerah (Hasanur & 

Putra, 2017). Namun demikian penerimaan Produk Domestik Regional Bruto 
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daerah di Kabupaten / Kota Provinsi Sumatera Selatan masih tergolong kecil, 

penerimaan daerah belum mampu mendorong pembiayaan pemerintahan dan 

pembangunan daerah secara mandiri. PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut :  

Tabel 1.1 PDRB ADHK Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2018 – 2022 (Miliar Rupiah) 

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 

OKU 9.339 9.867 9.866 10.116 10.683 

OKI 19.205 20.180 20.228 20.909 21.993 

Muara Enim 38.854 41.581 41.594 44.257 47.970 

Lahat 11.723 12.382 12.427 13.022 13.921 

Musi Rawas 12.922 13.681 13.712 14.033 14.602 

Musi Banyuasin 42.670 44.620 44.605 46.129 48.098 

Banyuasin 18.982 19.973 20.000 20.768 21.872 

OKU Selatan 5.437 5.713 5.734 5.975 6.264 

OKU Timur 9.493 10.044 10.081 10.554 11.128 

Ogan Ilir 7.113 7.483 7.493 7.775 8.169 

Empat Lawang 3.349 3.470 3.473 3.606 3.784 

Pali 4.431 4.704 4.717 4.820 5.033 

Musi Rawas Utara 5.331 5.553 5.573 5.707 5.962 

Palembang 98.471 104.239 103.953 107.183 112.809 

Prabumulih 5.102 5.388 5.378 5.542 5.822 

Pagar Alam 2.158 2.234 2.234 2.332 2.448 

Lubuk Linggau 4,106 4.339 4.334 4.470 4.672 

Sumatera Selatan 298.688 315.453 315.404 327.199 345.230 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2018 – 2022, diolah 

Tabel 1.1 menjelaskan tentang nilai Produk Domestik Regional Bruto 

ADHK Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan selama lima tahun terakhir 

dari tahun 2018 – 2022 cenderung mengalami peningkatan. Namun demikian, nilai 

PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan masih tergolong rendah, hal 

ini dilihat dari pertumbuhan PDRB yang relatif kecil dan rata – rata pertumbuhan 
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ekonomi yang diukur dengan nilai PDRB keseluruhan kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan hanya sebesar 4 persen. Kabupaten/Kota dengan PDRB tertinggi 

adalah Kota Palembang pada tahun 2018 sebesar Rp 98.471 miliar rupiah. 

Selanjutnya hingga tahun 2022 menjadi sebesar Rp 112.809 miliar rupiah. Adapun 

Kabupaten/Kota dengan PDRB terendah adalah Kota Pagar Alam dimana pada 

tahun 2018 PDRB hanya sebesar Rp 2.158 miliar. Hingga tahun 2022 PDRB Pagar 

Alam mengalami peningkatan menjadi Rp 2.448 miliar rupiah.  

Nilai PDRB daerah merupakan indikator utama dalam mengukur 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan suatu daerah. Meningkatnya pertumbuhan 

PDRB Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan memberikan gambaran bahwa 

masing – masing wilayah tersebut sedang dalam masa berkembang. 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi ekonomi yang 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Dalam mengurus dan 

menjalankan sistem pemerintahan dukungan pendapatan asli daerah dan jumlah 

penduduk merupakan salah satu indikator yang sangat penting bagi pemerintah 

daerah.  

Jumlah penduduk memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Semakin besar jumlah penduduk, semakin besar pula pasar potensial yang dapat 

mendorong pertumbuhan sektor ekonomi. Namun, pertumbuhan penduduk yang 

tidak seimbang dengan pertumbuhan ekonomi diukur dengan nilai PDRB dapat 

menimbulkan tekanan pada sumber daya yang ada dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan.  
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Pertumbuhan penduduk merupakan salah faktor penting perencanaan 

pembangunan daerah. Penduduk merupakan sumber daya manusia yang 

berpartisipasi dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan dapat berjalan dengan 

baik. Akan tetapi, pertumbuhan penduduk yang melimpah tidak disertai dengan 

penyerapan tenaga kerja yang tinggi secara tidak langsung akan berkaitan dengan 

masalah – masalah ekonomi seperti perlambatan pertumbuhan ekonomi dan 

ketidakmerataan pendapatan suatu daerah. Pertumbuhan penduduk di Provinsi 

Sumatera Selatan selalu mengalami pertumbuhan yang signifikan setiap tahunya, 

akan tetapi penyebaran penduduk di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan tidak merata. 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk dan Persentase Penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2022  

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Proporsi Total Sumsel 

OKU 375.538 4% 

OKI 776.690 9% 

Muara Enim 624.019 7% 

Lahat 441.174 5% 

Musi Rawas 402.674 5% 

Musi Banyuasin 633.124 7% 

Banyuasin 852.576 10% 

OKU Selatan 426.687 5% 

OKU Timur 656.857 8% 

Ogan Ilir 422.907 5% 

Empat Lawang 357.673 4% 

Pali 200.368 2% 

Musi Rawas Utara 192.369 2% 

Palembang 1.707.996 20% 

Prabumulih 199.047 2% 

Pagar Alam 147.071 2% 

Lubuk Linggau 240.238 3% 

Sumatera Selatan 8.657.008 100% 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2022, diolah  



5 
 

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa penyebaran penduduk 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 tidak merata, 

dimanah 20% dari keseluruhan jumlah penduduk di Sumatera Selatan berdomisili 

di Kota Palembang, dan 10% di Kabupaten Banyuasin yang berbatasan langsung 

dengan Kota Palembang sebagai Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan 

untuk daerah yang jumlah penduduknya terkecil diduduki oleh Kota Pagar Alam 

dengan jumlah 2% dari keseluruhan jumlah penduduk di Sumatera Selatan.  

Pada era otonomi daerah, masing – masing daerah baik provinsi, kabupaten 

dan kota akan berupaya lebih keras untuk meningkatkan ekonominya karena 

wewenang untuk melakukan sudah berada di daerah sendiri. Dengan adanya 

otonomi, masing – masing daerah diberikan kebebasan untuk menentukan arah dan 

strategi pembangunan daerahnya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dalam 

menggali dan mengembangkan potensi ekonomi, pemerintah daerah memfokuskan 

pembangunan ekonomi daerah untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

Pendapatan Asli daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan selama lima 

tahun terakhir tumbuh dengan signifikan, namun jumlah pendapatan tersebut belum 

mampu membiayai seluruh kegiatan perekonomian di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan terutama di bidang pembangunan infrastruktur dan penyediaan 

layanan publik bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat daerah.  

Pendapatan asli daerah (PAD) juga memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Jika PAD meningkat, pemerintah daerah 

memiliki lebih banyak sumber daya untuk menginvestasikan dalam infrastruktur, 

layanan publik, dan sektor ekonomi lainnya. Investasi ini dapat mendorong 
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pertumbuhan ekonomi jangka panjang melalui peningkatan produktivitas, inovasi, 

dan daya saing. Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber pendapatan yang 

potensial bagi pembiayaan pemerintahan daerah, akan tetapi setiap daerah memiliki 

sektor – sektor unggulan yang berbeda. Begitu juga dengan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan dalam memperoleh pendapatan di setiap daerah berbeda 

– beda dan tidak merata untuk meningkatkan pertumbuhan daerahnya. 

Tabel 1.3 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2017 – 2021 (Juta Rupiah) 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 

OKU  171.910 156.622 187.040 134.320 134.320 

OKI  222.961 235.946 457.475 356.428 129.112 

Muara Enim 226.929 232.468 273.055 228.587 334.742 

Lahat  164.495 112.571 347.901 123.745 121.164 

Musi Rawas 151.594 106.289 180.386 123.014 140.706 

Musi Banyuasin 209.410 210.238 226.673 212.732 309.296 

Banyuasin 125.984 140.602 110.158 120.968 161.031 

OKU Selatan 89.454 42.993 91.735 51.127 61.622 

OKU Timur 77.706 85.235 73.682 76.706 97.633 

Ogan Ilir 95.711 55.362 313.085 182.102 116.828 

Empat Lawang 68.806 32.217 76.023 58.345 53.374 

Pali  149.494 74.392 88.800 77.109 101.873 

Musi Rawas Utara 57.580 30.141 59.128 123.014 56.128 

Palembang 

1.091.70

4 953.302 

1.099.30

7 

1.130.46

4 1.057.807 

Prabumulih 119.192 90.910 129.212 86.288 106.733 

Pagar Alam 64.912 73.600 66.284 67.165 48.905 

Lubuk Linggau 115.521 105.606 146.719 126.712 110.008 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023, data diolah 

Tabel 1.3 menunjukkan nilai Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan yang meliputi 17 Kabupaten/Kota. Peningkatan nilai PAD terjadi 

menunjukkan pertumbuhan yang positif selama lima tahun terakhir. Secara umum 

Pendapatan Kota Palembang merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan 
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Kabupaten/Kota lainnya. Namun demikian, masih banyak Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki penerimaan PAD rendah dan tertinggal. Hal ini 

tercermin dari ketergantungan fiskal daerah yang  terhadap pemerintah pusat yang 

tinggi. Kegagalan pemerintah seperti, infrastruktur yang kurang baik dan 

aksesibilitas yang tidak memadai dapat mempengaruhi potensi kontribusi PAD dan  

pertumbuhan ekonomi terhambat. Serta sistem pemungutan pajak tidak efisien atau 

terdapat kesenjangan dalam pemungutan pajak, maka potensi pendapatan akan 

terlewatkan. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan nilai PDRB, menjadi 

salah satu tujuan penting pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

Pertumbuhan ekonomi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan 

pembangunan ekonomi dengan mengelola sumber daya yang ada. Pertumbuhan 

ekonomi yang diukur dengan nilai PDRB  di Provinsi Sumatera Selatan masih 

tergolong rendah, banyak persoalan yang harus diselesaikan dan dipertimbangkan, 

seperti pendapatan asli daerah di Kabupaten/Kota masih kecil yang artinya 

ketergantungan fiskal yang masih tinggi. Kendala dan faktor lainya adalah jumlah 

penduduk yang produktif. Faktor – faktor ini sangat berpengaruh dalam 

mempengaruhi usaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayanti et al. (2021) di Kabupaten 

Kuningan dengan menggunakan analisis data sekunder OLS selama periode 2011 

sampai dengan 2019 menujukan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah tidak 

terhadap hubungan terhadap PDRB, sedangkan jumlah penduduk berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap PDRB. Sementara Maisarah & Anwar (2023) dalam 

penelitiannya di Kabupaten/Kota Provinsi Aceh dengan menggunakan analisis data 

panel selama periode 2017 – 2020 menemukan bahwa PAD dan jumlah penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, adanya hasil penelitian yang 

beragam secara khusus mengkaji pengaruh jumlah penduduk dan pendapatan asli 

daerah terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Penduduk dan 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah terhadap nilai  

PDRB Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis Pengaruh Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah terhadap 

nilai PDRB Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Akademis/Teoritis 

a. Memberikan sumbangan ilmu dalam bidang ekonomi dan menambah 

wawasan bagi akademisi mengenai pengaruh Jumlah Penduduk, 

Pendapatan Asli Daerah terhadap nilai PDRB,  

b. Diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran sekaligus dapat menjadi 

bahan kajian lebih lanjut.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan 

mengkaji ulang penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Jumlah 

Penduduk Pendapatan Asli Daerah terhadap PDRB kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan.  

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak 

pemerintah di Sumatera Selatan dalam memahami bagaimana pengaruh 

Jumlah Penduduk dan Pendapatan Asli Daerah terhadap nilai PDRB 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan. 
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